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Penelitian ini mengkaji akulturasi nilai-nilai Islam dan budaya dalam
pendidikan Islam masyarakat adat Kajang di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi
Selatan. Berbasis sistem nilai Pasang ri Kajang, nilai-nilai adat seperti tallasa’
kamase-masea (kesederhanaan), kejujuran, kepatuhan sosial, dan harmoni ekologis
terintegrasi dengan ajaran Islam melalui proses dialogis dan kultural. Penelitian ini
bertujuan untuk 1).Menganalisis proses akulturasi nilai Islam dan budaya dalam
pendidikan Islam masyarakat adat Kajang Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan
dan 2).Menganalisis integrasi nilai adat dalam pendidikan Islam masyarakat adat
Kajang Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
etnografi. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
studi dokumentasi, dan analisis artefak, dengan informan Ammatoa, tokoh adat,
tokoh agama, pendidik, tokoh masyarakat, orang tua, serta generasi muda
masyarakat adat Kajang. Analisis data dilakukan dengan tahapan Spradley yang
meliputi analisis domain, taksonomi, komponensial, dan tema budaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akulturasi nilai-nilai Islam dan
budaya dalam pendidikan Islam masyarakat adat Kajang berlangsung melalui
strategi integrasi kultural yang dialogis, sistematis, dan berkelanjutan, bukan secara
insidental. Proses tersebut terjadi melalui tahapan pedagogis berupa penyesuaian
teologis dan moral, internalisasi nilai melalui pembiasaan sosial dan ritual adat,
serta pelembagaan nilai dalam struktur adat dan hukum sosial, sehingga pendidikan
Islam berkembang sebagai pendidikan kultural yang hidup. Integrasi nilai adat
dalam pendidikan Islam masyarakat adat Kajang berlangsung dengan menjadikan
adat sebagai media utama internalisasi nilai-nilai Islam. Nilai-nilai Pasang ri
Kajang berfungsi sebagai cultural tools yang dimediasi oleh tokoh adat, tokoh
agama, guru, dan orang tua dalam menyelaraskan adat dengan ajaran Islam. Melalui
pembiasaan dan keteladanan sosial, nilai Islam dihidupi sebagai norma kolektif dan
diinternalisasi secara bertahap hingga menjadi kesadaran religius personal,
sehingga pendidikan Islam bersifat kontekstual, dialogis, dan transformatif tanpa
menegasikan adat.
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This study examines the acculturation of Islamic values and local culture
in Islamic education among the Kajang indigenous community in Bulukumba
Regency, South Sulawesi. Based on the value system of Pasang ri Kajang, local
values such as tallasa’ kamase-masea (simplicity), honesty, social obedience, and
ecological harmony are integrated with Islamic teachings through dialogical and
cultural processes. This study aims to analyze the process of acculturation between
Islamic values and local culture as well as the integration of indigenous values in
Islamic educational practices among the Kajang community as a foundation for
developing Islamic education grounded in local wisdom.

This research employs a qualitative approach using an ethnographic
design. Data were collected through participant observation, in-depth interviews,
documentation studies, and artifact analysis. The key informants included the
Ammatoa, customary leaders, religious leaders, educators, community figures,
parents, and the younger generation of the Kajang indigenous community. Data
analysis followed Spradley’s ethnographic stages, comprising domain analysis,
taxonomic analysis, componential analysis, and cultural theme analysis.

The findings of this study indicate that the acculturation of Islamic values
and local culture in Islamic education within the Kajang indigenous community
takes place through a dialogical, systematic, and sustainable strategy of cultural
integration, rather than occurring incidentally. This process unfolds through
pedagogical stages involving theological and moral adaptation, the internalization
of wvalues through social habituation and customary rituals, and the
institutionalization of values within customary structures and social law, thereby
enabling Islamic education to develop as a living form of cultural education.The
integration of customary values into Islamic education in the Kajang indigenous
community is realized by positioning adat (customary norms) as the primary
medium for the internalization of Islamic values. The values of Pasang ri
Kajangfunction as cultural tools mediated by customary leaders, religious figures,
teachers, and parents in aligning adat with Islamic teachings. Through social
habituation and exemplary conduct, Islamic values are lived as collective norms
and gradually internalized into personal religious consciousness, resulting in an
Islamic education that is contextual, dialogical, and transformative without negating
local tradition.
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